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 Abstrak 

Hand Sanitizer berbentuk sediaan spray gel dengan berbagai 

kandungan yang cepat membunuh mikroganisme Yang ada di kulit. 

Hand Sanitizer banyak digunakan karena alasan kepraktisan, mudah 

di bawa kemana-mana serta bias cepat di gunakan tanpa 

menggunakan air. Kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) 

mengandung berbagai kandungan metabolit sekunder yang 

memperlihatkan aktivitas biologis tertentu yaitu antioksidan. Tujuan 

penelitian ini adalah Mengetahui apakah formulasi sediaan spray gel 

hand sanitizer ekstrak etanol kulit buah manggis memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap staphylococcus aerius dan Mengetahui berapa 

konsentrasi formulasi sediaan spray gel hand sanitizer ektrak etanol 

kulit buah manggis sebagai antibakteri terhadap stapyhylococus arius 

yang paling efektif. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode remeserasi yang menggunakan pelarut 96%. Formulasi 

sediaan di buat menggunakan HPMC sebagai gelling agent. Spray gel 

hand sanitizer eksttrak etanol kulit buah manggis di buat sebanyak 3 

formulasi. Formulasi 1 mengandung 10% ekstrak kulit buah manggis 

formulasi 2 mengandung 20% ekstrak kulit buah manggis ekstrak 

kulit buah manggis. control negatif merupakanformulasi sediaan 

spray gel hand sanitizer tanpa ektrak dan control negative 

menggunakan spray gel hand sanitizer merk X dengan zat aktif 

alkohol sebagai agen antibakteri. Data yang di peroleh uji 

organoleptik, uji Ph, uji daya sebar uji homogenitas, dan uji akttifitas 

antibakteri. Formulasi 1 nilai Ph sudah sesuai dengan ph kulit , 

memiliki daya sebar baik, dan uji homogenitas menunjukan tidak 

adanya butiran kasar yang terdapat dalam keempat formulasi tersebut. 

Hasil uji antibakteri menunjukan bahwa ekstrak kulit buah manggis 

yang diaplikasikann sebagaispray gel hand sanitizer pada kosentrasi 

10%,20%, dan 30%. dapat menghambat atau pertumbuhan bakteri 

paling yang optimum menghambat bakteri adalah pada konsentrasi 

ektrak 30%yang menghasilkan zonna hambat sebesar 9,08 mm pada 

stapylococus aureus. 
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PENDAHULUAN 

Kulit merupakan organ terbesar pada tubuh yang melindungi bagian dalam tubuh dari gangguan 

fisik maupun mekanik, gangguan panas atau dingin, dan gangguan bakteri, kuman, jamur, atau virus. 

Kulit sangat rentan terkena infeksi yang disebabkan oleh bakteri (Astuti dkk, 2017). Antiseptik yang 

digunakan oleh masyarakat dalam masa pandemi covid 19 adalah sabun antiseptic untuk cuci tangan 

dan hand sanitizer, dari beberapa penelitian yang ada memang menunjukan bahwa efektif 

penggunaan antiseptic dan desinfektan untuk membunuh virus (Anderson et al., 2020). Hand 

Sanitizer berbentuk sediaan spray gel dengan berbagai kandungan yang cepat membunuh 

mikroganisme Yang ada di kulit. Hand Sanitizer banyak digunakan karena alasan kepraktisan, 

mudah di bawa kemana-mana serta bias cepat di gunakan tanpa menggunakan air (Hayati dkk, 

2012). Cara pemakaiannya dengan diteteskan pada telapak tangan, kemudian diratakan pada 

permukaan tangan (Noriko dkk, 2014). Kelebihan hand sanitizer di utarakan menurut US FDA 

(Food and Drug Administration) dapat membunuh kuman dalam waktu relatif cepat (Hayati dkk, 

2012). Antiseptik dengan berbagai bentuk sediaan yang ditawarkan merupakan faktor pendorong 

masyarakat dalam menggunakan hand sanitizer (Noriko dkk, 2014) 

 

METODE 

Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstrak kulit buah    manggis, HMPC, 

Propilenglikol,Gliserin, aquadest dan etanol 96%, bakteri uji staphylococcus aureus ,media. 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris untuk mengetahui formulasi sediaan 

spray gel ekstrak etanol kulit buah manggis sebagai hand sanitizer terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Hasil Ekstrak Kulit Buah Manggis 
  

Simplisia ( gram) Ekstrak kental 

(gram) 

Rendemen % 

300 gram 60 gram 20% 

Hasil uji evaluasi sediaan spray gel kulit buah manggis 

Uji Organoleptik 

Pemeriksaan organoleptik sediaan spray gel meliputi warna, bau, dan bentuk . Hasil uji organoleptik 

spray gel dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 hasil pengamatan organoleptik 

Pengujian Formulasi sediaan spray gel kulit buah manggis 

Formulasi 10% Formulasi 20% Formulasi 30% 

Bentuk Kental Agak encer Encer 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2621-4814
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Pengujian Formulasi sediaan spray gel kulit buah manggis 

Formulasi 10% Formulasi 20% Formulasi 30% 

Bau Khas ekstrak 

kulit buah 

manggis 

Khas ekstrak 

kulit buah 

manggis 

Khas ekstrak 

kulit buah 

manggis 

Warna Kuning Kuning Kuning 

kecoklatan 
(Lebih Pekat) 

  

Uji pH 

Hasil uji pH dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3 Hasil uji pH Spray Gel 

 

Pengujian 

Formulasi Sediaan Spray Gel Kulit Buah Manggis 

Formulasi 

10% 

Formulasi 

20% 

Formulasi 
30% 

pH Spray Gel 4,7 5,5 5,5 

Hasil Uji Antibakteri 

Hasil uji bakteri menunjukan bahwa sediaan hand sanitizer ektrak etanol kulit buah 

manggis yang telah dilakukan menunjukan adanya penghambatan pertumbuhan bakteri 

stapylococus aurius di tandai dengan zona hambat di sekitar di cawan yang telah di isi 

larutan uji. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Hasil Uji Antibakteri 

Hasil uji formulasi sediaan spray gel ektrak etanol kulit buah manggis (Garcinia 

mangostana L) dengan konsentrasi 10%, 20%, 30% terhadap stapylococus aureus 
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menghasilkan diameter zona hambat yang berbeda antara satu kelompok perlakuan 

dengan kelompok perlakuan lainya antara 9,4-9,7 mm (Tabel 4.) 

Tabel 4. Hasil Uji Zona Hambat 

Konsentrasi 

zona hambat 

Diameter Zona hambat (mm) Rata- 

rata 

Katagori daya hambat 

1 2 3 4 5 

K(+) 8,6 18,2 20,1 19,3 19,4 19,12 Daya Hambat kuat 

K(-) 0 0 0 0 0 0 Daya Hambat Lemah 

10% 6,6 6,5 3,5 6,0 5,0 5,52 Daya Hambat Sedang 

20% 8,3 7,5 8,9 8,9 7.9 8,3 Daya Hambat sedang 

30% 9,4 9,5 8,7 9,3 8,5 9,08 Daya Hambat sedang 
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Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri spray gel ekstrak kulit buah 

manggis (Garcania Mangostana L.) sebagai hand sanitizer terahadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Dengan menggunakan metode maserasi, kemudian berlanjut remaserasi dengan menggunakan etanol 

96% karena etanol dapat melarutkan zat-zat tertentu yang terkandung pada kulit buah manggis yang 

dihasilkan lebih spesifik, dapat bertahan lama karena disamping sebagai pelarut, etanol juga 

berfungsi sebagai pengawet. Remaserasi akan membuat rendemen yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan maserasi. Peningkatan kemampuan untuk menarik senyawa metabolit sekunder lebih 

maksimal pada metode remaserasi karena adanya siklus pergantian pelarut dalam proses ekstraksi. 

Sedangkan metode maserasi semua metabolit sekunder dalam tanaman tidak tertarik secara optimal 

oleh pelarut yang digunakan dalam siklus ekstraksi tidak terjadi pergantian pelarut. Bentuk dari 

ekstrak yang dihasilkan dapat berupa ekstrak kental atau ekstrak kering tergantung jumlah pelarut 

yang diuapkan (Marjoni, 2016). Ekstrak dari sampel kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) 

pada penelitian ini menghasilkan ekstrak kental sebanyak 60 gram, kemudian dilakukan perhitungan 

persen rendemen sehingga diperoleh 20% rendeman. Selanjutnya dibuat rendeman dalam beberapa 

konsentrasi yaitu konsentrasi 10%, 20% dan 30%. 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa formulasi sediaan spray gel ekstrak etanol kulit buah 

manggis (Garcinia mangostana L.) sebagai hand sanitizer terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus. 

2. Konsentrasi paling efektif yaitu pada konsentrasi 30% dengan nilai rata- rata 9,08 mm. Pada 

konsentrasi 20% memiliki nilaai rata-rata 8,3 mm, dan 20% memiliki konsentrasi sedang yaitu 

5,52mm sehingga semua konsentrasi yang di uji termasuk katagori aktivitas antibakteri sedang. 

. 
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